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PENGUJIAN CAMPURAN ASPAL KERAS PEN. 60/70 DITAMBAH SERBUK 

KARET BAN LUAR BEKAS 12% DAN 14% DENGAN ALAT MARSHALL 

DAN CANTABRO SCATTERING LOSS

ABSTRAK
Perkembangan ilmu pengetahuan yang modem dan industri yang pesat saat ini 

ternyata bukan hanya membawa dampak negatif yang ditimbulkannya tetapi juga 

dampak positif yaitu mengenai limbah yang di daur ulang. Salah satu contoh adalah 

limbah dari karet ban luar bekas kendaraan yang merupakan salah satu limbah 

anorganik ( tidak dapat diuraikan oleh mikro organisme) yang dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan.
Adanya limbah ban luar bekas kendaraan ini menimbulkan pemikiran 

diadakannya penelitian dengan mengunakan serbuk karet ban luar bekas sebagai 
bahan alternatif pada perkerasan jalan. Keadaan ini yang mendorong dilakukannya 

penelitian terhadap bahan dan campuran, untuk melihat pengaruh dari pengunaan 

material limbah ban karet terhadap stabilitas campuran aspal. Jenis aspal yang diteliti 
adalah campuran panas Asphalt Treated Base ( ATB) mengunakan aspal pen 60/70. 
Untuk mendapatkan lapisan perkerasan yang berkualitas baik biasanya diperlukan 

berbagai pengujian di laboratorium yang mengikuti Standard prosedur Bina Marga 

dan AASHTO. Pengujian yang dilakukan pada campuran aspal berupa pengujian 

Marshall dan Cantabro Scattering Loss Test yang bertujuan untuk mendapatkan kadar 

aspal optimum. Sebagai perbandingan dibuat juga aspal normal dengan agregat dan 

jenis aspal yang sama.

Berdasarkan pengujian Marshall dan Cantabro diperoleh kadar aspal optimum 

untuk aspal normal sebesar 7 % dan kadar aspal optimum untuk campuran aspal 
dengan mengunakan campuran karet ban luar 12% dan 14% adalah sebesar 6,5 yang 

berdasarkan analisa kadar aspal optimum yang diperoleh dari stabilitas, berat isi, 
persentase rongga dalam campuran (VTM) yang memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan Departemen PU Direktorat Jendral Bina Marga,
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jalan raya merupakan satu prasarana transportasi darat yang mempunyai 

masalah yang sangat komplek. Hal ini antara lain disebabkan jumlah kepemilikan 

kendaraan pribadi yang terus meningkat pesat. Sehingga harus diimbangi oleh 

pembangunan konstruksi perkerasan jalan yang seimbang dengan kendaraan yang 

ada.

1.1

i Konstruksi perkerasan jalan raya itu sendiri harus memberikan kenyamanan 

bagi penguna jalan tersebut. Akan tetapi hal yang sangat penting adalah mengenai 
syarat struktural perkerasan jalan. Pengunaan material yang tepat pada konstruksi 
perkerasan jalan akan memberikan keawetan bagi jalan itu sendiri. Dalam hal ini 
Aspal sebagai komponen utama dalam konstruksi perkerasan jalan harus mempunyai 
sifat mengikat terhadap campuran aspal beton.

Mengingat
keberadaannya dipengaruhi oleh suhu dan beban lalu lintas yang ada, maka harus kita 

akui bahwa selama masa pelayanannya aspal dalam campuran beton aspal seringkah 

mengalami berbagai kerusakan seperti menjadi getas(brittle), retak-retakfcrac&sj, 
serta naiknya aspal ke permukaan jalan (bleeding). Dengan adanya masalah-masalah 

tersebut, diperlukan suatu cara untuk meningkatkan kinerja aspal dalam campuran 

yaitu dengan mengunakan material pengganti atau bahan tambahan (’additive).
Karet merupakan bahan yang sangat lentur atau fleksibel. Pengunaan karet 

dapat kita jumpai dalam bermacam-macam produk yang memakai bahan dasar karet. 
Salah satunya adalah ban karet kendaraan. Saat ini ban karet kendaraan dapat kita 

jumpai dalam berbagai macam bentuk dan fungsinya sesuai dengan keinginan dari 
pemakainya.

aspal merupakan material yang Visco-elastic, sehingga

Namun seiring dengan peningkatan pemakaian ban kendaraan maka timbul 
yang harus segera didapatkan penyelesaiannya yaitu masalah 

pengolahan limbahnya yang masih mengalami kendala.

satu masalah

1
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Untuk mengatasi kendala tersebut maka penelitian ini mencoba mengunakan 

serbuk karet ban luar {Scraped Tire Rubber Powder= STRP ) sebagai material 

tambahan. Karena ban karet bersifat praktis dalam mendapatkannya dan bersifat 

ekonomis dalam pengolahannya. Kemudian serbuk ban karet ini lebih mudah 

menyatu dengan aspal, dan juga cukup efektif dalam hal biaya.
Pengolahannya dari ban karet menjadi serbuk ban karet dapat kita lakukan 

dengan mengunakan mesin gergaji ataupun mesin vulkanisir. Agar anggapan 

terbukti maka dilakukanlah penelitian mengenai campuran aspal ditambah serbuk 

karet ban luar. Dimana akhir dari penelitian ini dilakukan pengujian dengan metode 

Marshall Tesi dan Cantabro Scattering Loss Tesi.

ini bisa

Tujuan Penelitian
Penelitian laboratorium ini dilakukan untuk mengetahui apakah campuran 

aspal pen. 60/70 dengan tambahan serbuk karet ban luar bekas bisa memenuhi 

standar yang ada bila dibandingkan dengan Standard Bina Marga. Jika memenuhi 

diharapkan dapat dijadikan bahan alternatif pada campuran bahan perkerasan jalan 

raya.

1.2

1.3 Perumusan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu penelitian maka penelitian ini hanya 

melakukan analisa hasil campuran aspal pen.60/70 ditambah serbuk karet ban bekas 

12 % dan 14 % dengan campuran agregat kasar, agregat halus berdasarkan prosedur 

Bina Marga . Pengujian-pengujian yang dilakukan diakhiri dengan Marshall Tesi dan 

Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum dari 
campuran aspal tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dibatasi pada pengaruh pengunaan penambahan 

serbuk karet ban luar pada campuran aspal terhadap kekuatan dan ketahanan

campuran aspal pen.60/70. Pengujian terhadap agregat dan aspal itu sendiri. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengujian campuran aspal yang berupa pengujian
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Marshall serta Ccintcibro Sccittering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal 

optimum. Kemudian menganalisa campuran aspal ditambah serbuk karet ban luar 

dengan campuran aspal normal.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang ditetapkan. Dalam hal ini pembahasan 

penelitian dibagi menjadi beberapa bab yaitu:

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodelogi penelitian dan ruang lingkup pembahasan serta sistematika 

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi data- data dari literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian serta penelitian yang pernah dilakukan dengan 

pokok pembahasan yang sama

METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang prosedur dan metode- metode pengujian yang 

dilakukan di laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil-hasil dari penelitian apakah masuk dalam syarat yang 

ditetapkan Bina marga dan pembahasan data serta informasi yang 

didapat kemudian memaparkan hasil dari pengujian tersebut dalam 

bentuk analisa pengujian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan.

BABI

BAB n

BAB IH

BAB IV

BAB V
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